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ABSTRAK
Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan belajar yang dialami siswa
dalam mempelajari segiempat dan untuk menganalisis bagaimana hambatan-
hambatan ini menunjukkan munculnya krisis konseptual. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif deskriptif yang melibatkan siswa SMP sebagai subjek
penelitian. Data dikumpulkan melalui tes diagnostik, wawancara, dan observasi
kelas untuk mengeksplorasi kesulitan belajar siswa secara lebih mendalam. Temuan
menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi berbagai jenis hambatan belajar,
termasuk hambatan ontogenik, epistemologis, dan didaktik. Hambatan-hambatan
ini terlihat pada ketidakmampuan siswa untuk memahami konsep dasar, kesulitan
dalam menghubungkan berbagai representasi bangun geometri, dan
ketidaksesuaian antara strategi pengajaran guru dan karakteristik belajar siswa.
Kondisi ini menunjukkan adanya krisis konseptual yang dapat menghambat
pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang lebih kompleks.
Simpulannya, studi ini menekankan bahwa hambatan belajar yang diidentifikasi
dipengaruhi tidak hanya oleh kemampuan awal siswa tetapi juga oleh sumber daya
pengajaran dan pendekatan pengajaran yang digunakan. Temuan ini memberikan
kontribusi teoritis pada diskusi tentang hambatan belajar dalam pendidikan
matematika dan memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam merancang
pengajaran geometri yang lebih kontekstual, interaktif, dan berorientasi konseptual.

Kata Kkunci: Krisis Konseptual, Geometri, Hambatan Belajar, Pendidikan
Matematika, Segiempat

ABSTRACT
This study aims to identify the Learning obstacles experienced by students in
learning quadrilaterals and to analyze how these obstacles indicate the emergence
of a conceptual crisis. The method used is a descriptive qualitative approach
involving junior high school students as research subjects. Data were collected
through diagnostic tests, interviews, and classroom observations to explore
students’ learning difficulties in greater depth. The findings show that students still
encounter various types of Learning obstacles, including ontogenic,
epistemological, and didactical obstacles. These obstacles are evident in students’
inability to understand basic concepts, difficulties in connecting different
representations of geometric figures, and the mismatch between teachers’
instructional strategies and students’ learning characteristics. These conditions
indicate the presence of a conceptual crisis that may hinder students’
understanding of more complex mathematical concepts. In conclusion, this study
emphasizes that the Learning obstacles identified are influenced not only by
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students’ initial abilities but also by instructional resources and the teaching
approaches used. The findings contribute theoretically to the discussion of

Learning obstacles in

mathematics

education and provide practical

recommendations for teachers in designing geometry instruction that is more
contextual, interactive, and conceptually oriented.

Keywords: Conceptual Crisis,

Education, Quadrilateral,

PENDAHULUAN

Geometri merupakan salah satu
cabang matematika yang berperan
penting dalam meningkatkan
ketrampilan berfikir tingkat tinggi siswa
(Ningsih et al., 2025). kemampuan
berpikir tingkat tinggi diantaranya yaitu
kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif, serta keterampilan pemecahan
masalah siswa. Kemampuan berpikir
kritis, logis, kreatif, dan terampil sangat
penting karena menjadi fondasi utama
dalam  yang  dibutuhkan  untuk
memecahkan masalah secara efektif,
mengambil keputusan yang tepat, serta
menghadapi tantangan kompleks di era
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Salah satu materi
fundamental dalam geometri adalah
bangun ruang sisi datar, yang memiliki
peran strategis dalam membangun
kemampuan representasi spasial siswa.
Pemahaman yang baik terhadap materi
ini tidak sekadar terbatas pada
keterampilan menghitung luas dan
volume, melainkan juga mencakup
kemampuan memvisualisasikan,
merepresentasikan, serta
menghubungkan  berbagai  bentuk
geometris dengan konteks nyata.
Kemampuan representasi matematis
adalah elemen krusial dalam proses
pembelajaran  matematika  karena
berfungsi sebagai penghubung antara
pemahaman konsep dengan
penyelesaian masalah secara efektif
(Ramadhani, wulandari., 2025 ; NCTM

Geometry, Learning obstacle, Mathematics

2020). Kemampuan representasi ini
dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam
menemukan dan mencari solusi dari
suatu permasalahan matematis
(Sholehah et al.,2023). Kemampuan
representasikan bangun ruang sangat
penting, karena  bangun  ruang
merupakan hasil penggabungan
beberapa bangun datar yang tersusun
menjadi bentuk tiga dimensi. Untuk
memahaminya diperlukan kemampuan
spasial yang dapat melatih sekaligus
mempertajam daya pikir kritis, logis,
dan  kreatif,  khususnya  dalam
menghitung luas maupun volume dari
berbagai bentuk bangun ruang. Namun,
beberapa  penelitian  menunjukkan
bahwa siswa masih menghadapi
kesulitan serius dalam memahami
konsep bangun ruang sisi datar,
misalnya dalam  menghubungkan
representasi gambar dua dimensi
dengan model tiga dimensi (Lutfi et al.,
2021).

Kesulitan dan kesalahan yang
dialami oleh siswa dalam pemahaman
konsep hal ini muncul karena hambatan
belajar (Learning obstacle) yang
dialami oleh siswa. Suryadi menyatakan
bahwa Learning obstacle dalam
pembelajaran matematika dapat
dikelompokkan menjadi beberapa jenis,
yaitu ontogenic obstacle yang berkaitan
dengan kesiapan dan perkembangan
kognitif siswa, epistemological obstacle
yang muncul karena keterbatasan atau
miskonsepsi pengetahuan yang dimiliki,
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serta didactical obstacle yang timbul
akibat  rancangan  dan  strategi
pembelajaran yang kurang tepat
(Gulvara et al., 2023). Menurut van
Hiele terdapat lima tahap berpikir siswa
dalam bidang geometri, yaitu level 0
(visualisasi), level 1 (analisis), level 2
(deduksi informal), level 3 (deduksi),
dan level 4 (rigor). Setiap tingkatan
pada teori van Hiele mengilustrasikan
prosedur pemikiran yang diterapkan
siswa pada  geometri  (pertiwi,
sudihartini 2020). Kemampuan spasial
salah satu hal yang sangat penting
dalam  keberhasilan =~ kemampuan
geometri. Pentingnya kemampuan
spasial siswa dapat mempengaruhi
kesiapan ~ dan  kesulitan  dalam
memvisualisasikan hubungan antara
dua gambar dimensi dan objek tiga
dimensi, bekal memahami konsep
geometri seperti bentuk, posisi, rotasi,
serta hubungan antarbangun. Siswa
sekolah menengah pertama diharapkan
berada pada tahap deduksi informal
(level 2) menurut model perkembangan
berpikir geometri Van Hiele (Pertiwi &
Sudihartinih, 2020)

Kemampuan  spasial  siswa
terbentuk sebagai hasil dari pengalaman
belajar  yang  dirancang  secara
sistematis, kontekstual, kualitas
pengalaman belajar yang mereka
peroleh selama proses pembelajaran,
bermakna, berkesinambungan dan
terlibat aktif. Brousseau
mengemukakan tiga kategori hambatan
belajar yang dialami siswa, yaitu
hambatan epistemologis, hambatan
ontogenik, dan hambatan didaktis (Lutfi
et al.,, 2021b). Ketika proses belajar
tidak memberikan pengalaman yang
sesuai dengan tahap berpikir siswa,
maka terjadilah kesenjangan yang
dikenal sebagai Hambatan epistimologi
(epistemological obstacle),

epistemological obstacle ini muncul
ketika konsep yang dipelajari siswa
berbeda secara fundamental dengan
struktur konseptual yang dibangun
dalam disiplin ilmu matematika itu
sendiri.  Akibatnya, siswa sering
mengalami krisis konseptual, yakni
situasi di mana pengetahuan awal yang
mereka miliki justru menghalangi
terbentuknya pemahaman baru yang
benar. Studi terbaru dalam pendidikan
matematika  menunjukkan  bahwa
fenomena krisis konseptual ini masih
menjadi tantangan serius, khususnya
dalam pembelajaran geometri (Araujo
etal., 2023).

Krisis konseptual dalam
pembelajaran bangun ruang sisi datar
dapat muncul dalam berbagai bentuk.
Misalnya, siswa sering menganggap
diagonal bidang pada kubus sama
dengan diagonal ruang, atau kesulitan
membedakan antara luas permukaan
dengan jumlah luas bidang
penyusunnya (Lutfi et al., 2023).
Kemampuan dalam Visualisasi, Relasi
Spasial, = dan  Persepsi  Spasial
merupakan prediktor utama yang secara
signifikan membedakan kedua
kelompok tersebut. Visualisasi
mendukung kemampuan untuk
membayangkan objek geometris, Relasi
Spasial ~ memfasilitasi pemahaman
hubungan antara objek, dan Persepsi
Spasial membantu dalam mengenali
posisi dan hubungan elemen geometris
(lutfi et al., 2025). Beberapa temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan bangun ruang secara
mental, bahkan setelah  melalui
beberapa tahap pembelajaran
(Alghadari et al., 2024; Aprilia et al.,
2024; Kamaliyah et al., 2023; Lutfi et
al., 2024). Oleh karena itu, penting
untuk  mengidentifikasi  Learning

831



2025. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 8 (6): 829-840

obstacle bukan sekadar sebagai
kesalahan belajar, tetapi sebagai
indikator krisis konseptual yang harus
ditangani secara sistematis.
Mengidentifikasi Learning obstacle
bermanfaat untuk mengetahui hambatan
belajar siswa secara dini sehingga guru
dapat memberikan intervensi yang
tepat. Proses ini juga membantu
merancang strategi pembelajaran yang
mampu meminimalisasi miskonsepsi
dan krisis konseptual. Selain itu, hasil
identifikasi menjadi dasar
pengembangan bahan ajar dan evaluasi

yang lebih efektif serta sesuai
kebutuhan siswa.
Dalam konteks kebijakan

pendidikan, Kurikulum Merdeka hadir
dengan menekankan student-centered
learning, diferensiasi pembelajaran,
serta peneckanan pada kompetensi
esensial (Hadi et al., 2023; Hasibuan et
al., 2024). Secara ideal, pendekatan ini
memberi ruang bagi guru untuk
mengakomodasi keberagaman
kemampuan berpikir siswa, termasuk
dalam memahami konsep geometri.
Namun, tantangan di lapangan
menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka masih menghadapi
keterbatasan. ~ Pembelajaran  yang
berlangsung di kelas masih cenderung

menekankan  penguasaan  langkah-
langkah penghafalan konsep
dibandingkan = pemahaman  konsep

secara mendalam. Akibatnya, Learning
obstacle yang dialami siswa pada materi
bangun ruang sisi datar sering
terabaikan, dan krisis konseptual yang
muncul tidak tertangani dengan baik
akan berdampak pada rendahnya
pemahaman serta kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah geometri
secara lebih kompleks.

Sejalan dengan temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa siswa masih

menghadapi banyak kendala dalam
memahami bangun ruang sisi datar,
realitas pembelajaran yang tampak di
salah satu SMP Tigaraksa turut
menguatkan kondisi tersebut. Beberrapa
hambatan yang di temui dalam lapangan
berupa ontogenic obstacle, epistimologi
obstacle dan didactical obastacle
menggambarkan  krisis  konseptual
amteri bagnun ruang sisi datar pada
sisiwa yang mengakibatkan siiswa tidak
terbentuknya pengalaman belajar yang
baik dan pemahaman konsep yang
mendalam  serta  tidak  mampu
menyelsaikan permasalahan yang
berkaitan dengan bangun ruang sisi
datar.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini menjadi penting untuk
mengkaji Learning obstacle sebagai
indikator  krisis konseptual dalam
pembelajaran bangun ruang sisi datar.
Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dengan
memperkuat  pemahaman  tentang
dinamika Learning obstacle dalam
bangun ruang sisi datar, sekaligus
memberikan kontribusi praktis bagi
guru dalam merancang pembelajaran.

Dengan mengidentifikasi  Learning
obstacle guru dapat merancang
intervensi pedagogis yang lebih tepat
sasaran  dan  efektif,  sehingga

pembelajaran geometri tidak hanya
menekankan keterampilan prosedural,
tetapi juga membangun pemahaman

konseptual yang kokoh dan
berkelanjutan.
Pada penelitian ini terletak

perbedaan yaitu pada pengembangan
bahan ajar bangun ruang sisi datar
berbasis budaya lokal Kabupaten
Tangerang melalui pemanfaatan bambu
dan rotan sebagai konteks pembelajaran
yang dirancang secara didaktis untuk
mengatasi Learning obstacle siswa.
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Bahan ajar ini difokuskan pada
penanganan specific ontogenic obstacle,
khususnya keterbatasan kemampuan
visual-spasial dan kesiapan kognitif

siswa, dengan menjembatani
pengalaman konkret menuju
pemahaman abstrak. Integrasi

pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dengan kearifan lokal
diharapkan meningkatkan relevansi dan
kebermaknaan pembelajaran, sekaligus
memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam pengembangan
pembelajaran matematika kontekstual
berbasis budaya lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif eksploratif untuk
mengidentifikasi Learning obstacle
siswa pada materi bangun ruang sisi
datar. Subjek penelitian terdiri dari 37
siswa kelas IX yang dipilih secara
purposive karena telah mempelajari
materi tersebut dan bersedia mengikuti
penelitian. Data dikumpulkan melalui
tes diagnostik, wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk menggali
hambatan belajar yang muncul. Analisis
data dilakukan melalui proses reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan,
kemudian hasilnya dipetakan ke dalam
tiga jenis Learning obstacle, yaitu
ontogenic, didactical, dan
epistemological. =~ Keabsahan  data
diperoleh melalui triangulasi sumber
dan metode.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini dideskripskian
dari hasil tes soal bangun ruang sisi
datar, wawancara guru dan siswa,
analisis bahan ajar. Berdasarkan hasil
data yang telah dihimpun kemudian di
analis, peneliti menemukan jenis-jenis

Learning obstacle yang di alami siswa

meliputi  Epistemological  obstacle
(EO), Ontogenic obstacle (00),
Didactical  obstacle (DO) yang

menyebabkan siswa kurang memahami
materi konsep, kesulitan mengerjakan
soal permasalahan bangun ruang sisi
datar. Rangkuman hasil jawaban siswa
dari 6 butir soal bangun datar, siswa
yang menjawab soal tes dirangkum
dalam bentuk diagram lingkaran.

5
10 %
jawab.

. Persentase tidak menjawab soal

Persentase menjawab soal nomor 1
. Persentase menjawab soal nomor 2
. Persentase menjawab soal nomor 3
‘ Persentase menjawab soal nomor 4
. Persentase menjawab soal nomor 5

Persentase menjawab soal nomor 6

Gambar 1.
Presentase Usaha Siswa Mejawab Pertanyaan

Presentase siswa dalam menjawab
6 butir soal menunjukkan bahwa
mayoritas siswa mengalami kesulitan
dalam mejawab soal yang diberikan,
yang ditandai dengan tingginya
persentase  siswa tidak  berusaha
menjawab soal bangun ruang sisi datar.
Beberapa soal tes yang dijawab oleh
siswa kemudian dianalisis proses dalam
menyelsaikan soal hingga hasil akhir.

PEMBAHASAN
Hambatan Ontogenic (Ontogenic
Obtacle)

Ontogenic obstacle yaitu
ketidaksesuaian antara pembelajaran
yang diberikan dengan tingkat berpikir
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siswa. Hal ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam pemahaman materi
(Gulvara et al, 2023). Brousseu
menyebutkan bahwa ontegenic obstacle
memiliki tiga jenis yaitu psikologi,
instrumental dan konseptual (Rizki R et
al., 2022). Hasil analisis lembar
jawaban siswa, terlihat bahwa sebagian
besar permasalahan yang diberikan
tidak dapat dijawab dengan tepat, baik
dari aspek pemahaman, konseptual,
maupun prosedural. Banyak jawaban
siswa yang menggunakan rumus keliru
bahkan cenderung asal-asalan (Gambar
2), tanpa menunjukkan daya juang
dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. kemudian hasil
pekerjaan siswa pada soal mencari luas
bangun ruang, terlihat bahwa siswa
mengalami hambatan serius dalam
melakukan spasialisasi terhadap objek
bangun ruang sisi datar yang disajikan.
Bangun ruang yang seharusnya dapat
digambarkan secara proporsional justru
digambarkan secara asal-asalan, tidak
sesuai dengan bentuk bangun ruang
yang dimaksud. Hal ini menunjukkan
keterbatasan kemampuan visualisasi
spasial siswa, di mana mereka tidak
mampu  merepresentasikan  bangun
ruang tiga dimensi ke dalam bentuk
gambar dari soal 3 bentuk deskripsi.

—
peiea 152

Gambar 2.
Jawaban siswa pada pertanyaan nomor 3

Selain  itu  hasil analisis juga
menunjukkan bahwa hambatan belajar
tidak hanya muncul pada soal yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat
tinggi, tetapi juga pada soal yang masih
berada pada kategori Cl dalam
Taksonomi Bloom. Seperti jawaban
siswa soal nomor 1 (gambar 3), siswa
diminta untuk menyebutkan bentuk
bangun ruang sisi datar pada benda

kontekstual, luas serta volumenya,
namun  siswa  sebatas  mampu
mengklasifikasikan benda-benda

konkret ke dalam jenis bangun ruang
sisi datar yang sesuai, sedangkan rumus
luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar siswa tidak menjawab
dengan tepat. Teori belajar kognitif,
mengajarkan kemampuan pemahaman
pada suatu materi akan lebih permanen
daripada hanya menggunakan rumus
(Murtiyasa & Sari, 2022).

Temuan ni memberikan
gambaran dan kekhawatiran dimana
siswa yang tidak tuntas dalam konsep
dasar akan mengalami kesulitan dalam
menyelsaitkan ~ permasalahan  dan
persoalan yang kehldupan sehari- harl

1. _Perhatikan gambar dalam tabel dibaws wab ini. Isilab titik titik pada tabel tervebut!
NemBends | oD \ Rumus Luas Rumss Volume |
L Ruang [ '

Gambar 3.
Jawaban siswa pada nomor 1

Fenomena ini memperlihatkan
bahwa hambatan konseptual yang
dialami siswa cukup mendasar, di mana
pengetahuan awal (prior knowledge)
mereka terkait konsep bangun ruang
masih lemah. Selain soal no 1 dan 2
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jawaban yang di lakukan siswa tidak
menunjukkan  terbentuknya mental
konseptual yang benar, keseluruhan
siswa tidak menjawab pada butir soal
nomor 3,4,5. Ketidakmampuan
menguasai  aspek  kognitif  pada
konsepual dasar menunjukkan bahwa
pembelajaran ~ sebelumnya  belum
memberikan pemahaman yang
bermakna, pengetahuan yang diperoleh
bersifat dangkal sehingga konsep
mudah dilupakan dan tidak
terinternalisasi secara utuh. Butir soal
ini yang hanya memerlukan penyelsaian
dasar yaitu menyebutkan konsep
volume dan luas hampir 80% siswa
tidak menjawab dengan benar, hal ini
mengindikasikan bahwa siswa yang
kemampuan sedang rendah maupun
tinggi sama tidak bisa menyelsaikan
permasalahan yang ada. Konsep dasar
suatu pondasi yang penting untuk
memehami dan menyelsaikan
permasalaahan yang membutuhkan
kemampuan dalam penerapan konsep
lebih kompleks.

Siswa dengan tingkat pemahaman
konsep yang rendah hanya dapat
memahami masalah dan memilih
strategi untuk menyelesaikan masalah,
tetapi  tidak  dapat  melanjutkan
penyelesaian masalah yang diberikan
(Murtiyasa & Sari, 2022). Diperkuat
dengan pernyataan Nugraha bahwa
banyaknya kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika
dapat menjadi tolak ukur pemahaman
dan penguasaan siswa terhadap materi
yang sedang dipelajari (Sufitri et al.,
2023). Kondisi ini mengindikasikan
adanya Learning obstacle berupa
hambatan ontogenik, yaitu keterbatasan
siswa dalam membangun pemahaman
yang utuh terhadap konsep dasar. Hasil
wawancara, siswa mengaku sering lupa
terhadap materi yang telah diajarkan.

Hambatan Ontogenic muncul ketika
konsep matematika diajarkan secara
terlalu  abstrak  tanpa  dukungan
representasi konkret yang memadai.
Lebih  lanjut,  beberapa  siswa
mengungkapkan  bahwa  motivasi
belajar mereka cenderung sebatas
memenuhi kewajiban akademik, bukan
didorong oleh rasa ingin tahu atau
kebutuhan untuk memahami konsep.
Dengan demikian, faktor afektif juga
berperan sebagai hambatan signifikan
dalam membangun kemandirian belajar
siswa.

Hambatan
(Epistemologi Obtacle)
Epistemological obstacle yaitu
kesulitan  yang  terjadi akibat
keterbatasan pemahaman konsep yang
dimiliki oleh siswa. Siswa hanya
memahami konsep secara parsial,
sehingga mereka mengalami kesulitan
saat diterapkan dalam konteks yang
berbeda (Gulvara et al., 2023). Hasil
wawancara dengan beberapa siswa,
bahwa mereka merasa kesulitan dalam
memecahkan masalah dari soal tes yang

Epistemologi

diberikan.  Siswa  mengungkapkan
dalam proses pembelajaran guru
menyampaikan materi berlangsung
terlalu  cepat. Guru  cenderung

memberikan penjelasan singkat tanpa
disertai contoh konkret, sehingga materi
sulit dipahami.

Proses belajar matematika sering
kali bersifat satu arah, penyajian materi
lebih banyak berpusat pada penjelasan
guru tanpa memberikan kesempatan
siswa untuk aktif berdiskusi maupun
mengeksplorasi permasalahan secara
kontekstual. Beberapa siswa bahkan
menyatakan bahwa ketika mereka
belum selesai memahami satu konsep,
guru sudah Dberpindah ke topik
berikutnya. Akibatnya, siswa merasa
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tertinggal, kebingungan, dan tidak
memiliki kesempatan yang cukup untuk
bertanya atau mengulang penjelasan.
Kondisi ini menimbulkan perasaan
cemas dan kurang percaya diri dalam
belajar, hal ini memicu munculnya
hambatan belajar yang bersifat didaktis
(didactical obstacle).

Ketika kecemasan meningkat
pada diri siswa maka siswa makan
berusaha lebih keras, namun
pemahaman mereka justru akan
semakin memburuk yang akhirnya
berakibat kecemasan siswa semakin
meningkat (Yanti & Fadiana, 2022).

Hambatan tersebut bukan semata-
mata berasal dari kemampuan siswa,
melainkan dari strategi pembelajaran
guru yang kurang memperhatikan
kecepatan belajar siswa dan kebutuhan
akan penjelasan yang lebih variatif dan
mendalam. siswa menyampaikan bahwa
mereka mengalami kesulitan ketika
diminta menghubungkan materi yang
dipelajari dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Scbuah kardus berbentuk balok digunakan untuk wadah parcel dari suatu perusahaan.
Kemudian kardus tersebut di bungkus oleh kertas kado agar tampilannya lebih menarik,
Berapakah luas kertas kado yang dibutuhkan untuk menutupi permukaan kardus tersebut?

SWABESH| BOX

2YNISK15 os 3 prdLxt

Gambar 4.
Jawaban siswa pada nomor 2

Selain itu, kurangnya integrasi
pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata turut memperlemah
makna belajar hal ini juga ditunjukkan
dari hasil jawaban siswa soal no 2 dan 6,
siswa diminta menghitung luas kertas
kado (soal no 2) yang diperlukan untuk
menutupi seluruh permukaan kardus
berbentuk balok, dan soal nomor 6
siswa diminta menentukan luas

permukaan gabungan bangun ruang sisi
datar, seharusnya, siswa menggunakan
rumus luas permukaan namun siswa
menjawab dengan konsep volume balok
yang selain itu prosedurnya tidak
terstruktur secara matematis.

Pembelajaran kontekstual
memungkinkan  siswa  mengaitkan
konsep matematika dengan pengalaman
nyata, sehingga mendorong pemahaman
yang lebih mendalam (Johnson, 2002).
Oleh karena itu, fokus yang sangat
dibutuhkan dalam kurikulum
pendidikan matematika untuk
mengembangkan kemampuan spasial
siswa diperlukan untuk membantu
mereka dalam kehidupan. tantangan
dunia nyata yang memerlukan
penalaran geometris dan  spasial.
Penguatan di bidang ini mempersiapkan
siswa untuk mencapai  prestasi
akademik tertinggi dan memperoleh
keterampilan pemecahan masalah untuk
inovasi. (lutfi et al., 2025).

| & ‘e "\
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Gambar 5.

Jawaban siswa pada nomor 6
Hambatan  Didaktis
Obtacle)

Hasil wawancara siswa dan guru
mengungkapkan bahwa siswa tidak
memiliki buku khusus maupun Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber
belajar tambahan. Hal ini terjadi karena
sekolah  tidak mewajibkan siswa
membeli buku, dan sekkolah tidak

(Didactical
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menjual buku maupun LKS mengingat
adanya  kebijakan dalam  dunia
pendidikan yang melarang praktik
penjualan buku kepada siswa. Kondisi
ini menimbulkan keterbatasan sumber
belajar,  sehingga  siswa  hanya
mengandalkan catatan dari guru atau
materi yang diberikan di kelas.
Akibatnya, proses belajar siswa menjadi
tidak mandiri dan sangat bergantung
pada penjelasan guru dan siswa tidak
rutin dan tidak giat dalam merangkum

hasil  pembelajran  yang  telah
disampaikan sehingga kesulitan untuk
siswa  mengulang materi  untuk

mendalami materi. Kesulitan lain juga
dirasakan dalam materi bangun ruang
sisi datar, di mana siswa hanya
berhadapan dengan representasi gambar
di buku teks tanpa adanya alat peraga
konkret.

Secara keseluruhan, wawancara
ini mengindikasikan bahwa hambatan
belajar siswa bukan hanya berasal dari
keterbatasan kemampuan individual,
tetapi juga dari faktor eksternal seperti
pendekatan pembelajaran, ketersediaan
sumber belajar, serta kondisi guru yang
belum sepenuhnya siap merancang
pembelajaran kontekstual, keterbatasan
fasilitas sekolah yang membuat proses
belajar masih cenderung berpusat pada
guru, serta situasi siswa yang tidak
memiliki buku maupun sumber belajar.
Kondisi  tersebut = mengakibatkan
pembelajaran yang diharapkan bersifat
aktif, kreatif, dan menyenangkan justru
belum optimal. Perlukannya strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual,
interaktif, dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa, dukungan penyediaan
sumber belajar yang memadai agar
siswa dapat belajar lebih mandiri dan
mendalam. Keberhasilan kurikulum
tidak hanya terletak pada struktur dan
rancangan, melainkan pada kompetensi

guru dalam mengelola dan
menyesuaikan strategi pembelajaran di
kelas.. Jika hambatan yang dialami
siswa untuk memahami konsep dasar
geometri tidak segera diatasi, maka hal
tersebut dapat berkembang menjadi
hambatan yang lebih kompleks pada
pemahaman  materi di  jenjang
berikutnya yang lebih abstrak. Urgensi
penelitian ini terletak pada perannya
dalam mendeteksi dan mengantisipasi
kemungkinan terjadinya miskonsepsi
maupun krisis konseptual yang dialami
siswa, sehingga Learning obstacle yang
muncul dapat diminimalisasi dan
ditangani melalui intervensi
pembelajaran yang lebih efektif.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan
melalui wawancara dan analisis proses
belajar siswa menunjukkan bahwa
hambatan belajar (Learning obstacle)
masih dominan dalam pembelajaran
matematika  pada materi geometri
khususnya bangun ruang sisi datar.
Hambatan tersebut disebabkan
ketiganya dari Learning obstacle yaitu
Ontogenic Obstacle, Didactical
Obstacle, Epistemological Obstacle.
Hal ini menimbulkan kekhawatiran
yang mendalam, tidak hanya bagi
peneliti, tetapi juga bagi dunia
pendidikan secara umum. Hambatan
yang timbul membuat siswa kesulitan
dalam meghapi permasalah yang
berkaitan dengan bangun ruang siis
datar. Diantaranya onogenic obstacle
yaitu siswa masih.

Learning obstacle dapat
menunjukkan munculnya krisis
konseptual, karena hambatan tersebut
mengindikasikan adanya kekeliruan
konsep atau keterbatasan pemahaman
yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang
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kontekstual, penggunaan media dan
sumber  belajar  alternatif,  serta
dukungan kebijakan yang berpihak pada
penguatan kemandirian siswa dalam

belajar. Pendekatan kontekstual
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menghubungkan ide-ide

matematika dengan situasi yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga membantu mereka
membangun pemahaman yang lebih
mendalam. Keberhasilan penerapan
kurikulum tidak hanya ditentukan oleh
kualitas rancangan yang dibuat, tetapi
juga sangat bergantung pada sejauh
mana guru mampu menyesuaikan dan
menerapkan  strategi  pembelajaran
secara efektif. Selain itu, keberhasilan
tersebut  juga  dipengaruhi  oleh
kemampuan guru dalam
menghubungkan pemahaman terhadap
materi dengan pendekatan pedagogis

yang tepat sehingga proses
pembelajaran ~ dapat  berlangsung
optimal.

Berdasarkan hasil penelitian,

penulis menyarankan agar guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih
kontekstual, interaktif, serta
berorientasi pada pemahaman konsep
dasar siswa untuk meminimalisasi
Learning obstacle yang muncul. Untuk
penelitian  selanjutnya,  disarankan
melakukan  pengembangan  strategi
pembelajaran  berbasis  kontekstual
dengan integrasi budaya lokal, sehingga
dapat diperoleh model pembelajaran
yang lebih efektif dalam mengurangi
hambatan belajar (Learning obstacle)
yang dihadapi siswa. Pembelajaran
matematika menjadi lebih bermakna
ketika  konsep yang  dipelajari
dihubungkan dengan situasi nyata yang
dialami siswa dalam kehidupan sehari-
hari.
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